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ABSTRAK

Masrifah, Dewi Isma. 2025. “Peran Posyandu Dalam
Menangani  Stunting di  RT.04 RW.04 Kelurahan
Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. Dr. H.
Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag.

Kata Kunci : Peran Posyandu, Stunting.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil data pravalensi
balita stunting juga diketahui, bahwa angka stunting di Jawa
Tengah sendiri pada tahun 2022 mencapai 20,8%, dan untuk
Kabupaten Batang sendiri Prevalensi balita stunting mencapai
angka 23,5%, dan pada Kelurahan Proyonanggan Selatan
menjadi contoh salah satu perkembangan stunting yang
menurun dari tahun 2021 dengan angka 13,10% menjadi
6,06%. Sedangkan pada Posyandu Kelurahan Proyonanggan
Selatan tepatnya pada RT.04 RW.04, dikatakan bahwa adanya
satu balita yang masuk golongan stunting dari jumlah 19
bayi/balita pada tahun 2024 ini. Jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya, kasus stunting yang terjadi pada RT. 04
RW. 04 Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang
terjadi penurunan, hal tersebut tentunya tidak terlepas dari
upaya posyandu yang telah menangani masalah stunting yang
terjadi.

Karena jika masalah stunting tersebut tidak ditangani
dengan baik, maka akan menimbulkan dampak dalam jangka
pendek, menengah dan dalam jangka panjang yang signifikan
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak nantinya bahkan
sampai berdampak pada kematian. Oleh karena itulah peneliti
melakukan penelitian terkait dengan peran posyandu dalam
menangani  stunting di  RT.04 RW.04 Kelurahan
Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang yang bertujuan
untuk menganalisis peran posyandu dalam menangani stunting
di RT.04 RW.04 Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten
Batang dan juga untuk mendeskripsikan kendala dan solusi
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posyandu dalam menangani masalah stunting di RT.04 RW.04
Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan secara langsung pada tempat penelitian di Posyandu
RT.04 RW.04 Kelurahan Proyonaggan Selatan Kabupaten
Batang. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
data transkip hasil wawancara dan dokumentasi yang
bersumber dari data primer dan sekunder. Dalam teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa
observasi, wawancara, serta dokumentasi, dengan disertai juga
dengan teknik uji keabsahan data yang menggunakan Teknik
uji keabsahan data triangulasi sumber. Peneliti juga
menganalisis data yang didapatkan dengan langkah-langkah
berupa mereduksi data yang didapatkan kemudian menyajikan
data dan menarik kesimpulan/verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peran
yang dilakukan oleh posyandu dalam menangani stunting di
RT.04 RW.04 Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten
Batang, yaitu meliputi peran posyandu sebagai motivator,
peran posyandu sebagai fasilitator, dan peran posyandu
sebagai mobilisator. Selain peran posyandu di RT.04 RW.04
Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang dalam
menangani stunting, juga terdapat kendala dan solusi
posyandu dalam menangani masalah stunting di RT.04 RW.04
Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang, yaitu
dalam kesadaran dan pengetahuan masyarakat, pemantauan
tumbuh kembang anak, ekonomi dan sosial, serta dalam hal
distribusi program pemberian makanan tambahan (PMT) dan
Suplemen.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting merupakan salah satu bentuk perwujudan dari
gizi buruk dan menjadi salah satu permasalan yang sedang
dihadapi oleh Indonesia. Stunting adalah kondisi dimana
anak mengalami gagal tumbuh, akibat dari kekurangan
gizi yang tinggi yang disebabkan oleh kurangnya asupan
gizi. Stunting juga merupakan suatu keadaan dimana
tinggi badan kurang dari usia dengan jenis kelaminnya.
Tinggi badan adalah salah satu dari diantaranya bentuk
jenis pemeriksaan antropometri yang menyatakan status
gizi seseorang. Diagnosa stunting dijabarkan dengan
membandingkan nilai z skor tinggi badan berdasarkan
umur, yang didapatkan dari grafik pertumbuhan yang
dipergunakan secara global (Faizah, Ismail, and
Kurniasari, 2024: 2). Kondisi stunting tersebut dapatlah
terjadi  dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu
diantaranya karena kondisi sosial ekonomi yang rendah
sehingga kesulitan mengakses makanan bergizi, ibu hamil
maupun anak balita yang mengalami gizi buruk
dikarenakan ibu maupun calon ibu yang masih minim
pengetahuan terkait dengan kesehatan gizi, minimnya
layanan kesehatan, serta minimnya akses ke sanitasi yang
memadai dan air bersih (Hamdy et al, 2023: 2).

Pada perkembangaannya, Indonesia  masihlah
mempunnyai  berbagai  tantangan  bentuk  dari
permasalahan kesehatan serta tentunya memiliki dampak
kepada kualitas dari Sumber Daya Manusia (SDM), suatu
hal yang diperhatikan Indonesia ialah kesehatan anak,
karena karena kesehtan di Indonesia akan dilihat



ketercapaiannya pada Millennial Development Goals
(MDGS) vyaitu status gizi anak-anak balita (Beal et al,
2018: 2). Indonesia pada saat ini masih memiliki
permasalahan gizi yang terhitung cukup berat dengan
ditinjau dari adanya banyak kasus kurang gizi pada anak.
Tidak hanya terjadi dengan anak balita, pada anak usia
masuki sekolah juga terjadi didalamnya, baik itu laki-laki
maupun perempuan juga terdampak dengan masalah
status gizi ini, padahal pada anak tentang usia sekolah jika
terdampak permasalah ini akan menyebabkan rendahnya
kualitas tingkat pendidikan, terbukti dengan adanya kasus
yang tinggi mengenai angka ketidak hadiran dan tingginya
angka putus sekolah. Indonesia juga telah menempati
peringkat kelima dunia pada jumlah anak dengan kondisi
stunting (Dimas Sasongko et al, 2023: 2). Berdasarkan
dari hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), yang sudah
dilaksanakan oleh kementrian Kesehatan pada tahun
2022, telah menunjukkan presentase balita yang
mengalami stanting mencapai 21,6%. Pada tahun 2022
ini, hanya dua dari sepuluh anak seharusnya stunting,
tetapi pada pervalensi stuntingnya lebih tinggi dari standar
yang telah ditentukan oleh Word Health Organization
(WHO), meskipun angka tersebut menurun dari tahun
sebelumnya, ketika prevalensi stuntingnya adalah 24,4%.
Selain itu, data juga menyatakan jika pada prevalensi
stunting di Indonesia masihlah tinggi melebihi batas 20%,
yang masih dianggap tinggi (Haile G, 2023: 4).
Berdasarkan data pravalensi balita stunting diketahui
bahwa angka stunting di Jawa Tengah sendiri pada tahun
2022 mencapai 20,8%, dan untuk Kabupaten Batang
sendiri Prevalensi balita stunting mencapai angka 23,5%.
Hal tersebut tentunya masih menjadi masalah yang
signifikan serta harus ditindak lanjut kedepannya guna



lebih  menurunkan angka stunting yang terjadi di
Indonesia terlebih di Kabupaten Batang itu sendiri.
Kabupaten Batang sendiri terpecah lagi menjadi beberapa
kecamatan didalamnya yaitu salah satunya Kecamatan
Batang yang menjadi penduduk terbanyak di Kabupaten
Batang dengan jumlah penduduk 16,67% dengan
prevelensi stunting sebesar 12,06% berdasarkan data e-
PPGBM bulan februari tahun 2022 (Bapelitbang
Kabupaten Batang, 2022: 33). Hal tersebut terbukti jika
angka stunting di Kabupaten dan Kecamatan Batang
masih tinggi dan diperlukannya penangan stunting dari
pemerintah serta kesadaran masyarakat itu sendiri. Pada
data perkembangan stunting di Kecamatan Batang Tahun
2021-2022 (Bapelitbang Kabupaten Batang, 2022: 33-
24) juga menyebutkan bahwa terdapat perkembangan
stunting yang terjadi pada beberapa kelurahan yang
terdapat pada Kecamatan Batang.  Kelurahan
Proyonanggan Selatan menjadi contoh salah satu
perkembangan stunting yang menurun dari tahun 2021
dengan angka 13,10% menjadi 6,06%, tentunya hal
tersebut tidak terlepas dari upaya pemerintah serta
kesadaran masyarakat didalamnya. Namun angka tersebut
masihlah menjadi permasalahan yang masih harus
ditekankan guna benar-benar menghapuskan angka
stunting yang terjadi pada Proyonanggan Selatan
Kabupaten Batang.

Menurut dengan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan pada Posyandu Kelurahan Proyonanggan
Selatan tepatnya pada RT.04 RW.04, dikatakan bahwa
adanya satu balita yang masuk golongan stunting dari
jumlah 19 bayi/balita pada tahun 2024 ini. Jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kasus stunting
yang terjadi pada RT. 04 RW. 04 Kelurahan



Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang terjadi
penurunan, hal tersebut tentunya tidak terlepas dari upaya
posyandu yang telah menangani masalah stunting yang
terjadi. Karena jika masalah stunting tersebut tidak
ditangani dengan baik, maka akan menimbulkan dampak
dalam jangka pendek, menengah dan dalam jangka
Panjang yang signifikan. Dalam jangka pendek yaitu
terjadinya penurunan daya tahan tubuh, meningkatkan
resiko terkena berbagai penyakit, dan tingkat morbiditas
serta mortalitas yang lebih tinggi. Dampak dalam jangka
menengahnya vyaitu akan mengakibatkan gangguan
kemampuan intelektual dan kognitif para penderita
stunting. Sedangka dampak yang akan terjadi pada jangka
panjang yaitu mencakup semua resiko yang jauh lebih
tinggi terkena penyakit degenerative pada usia dewasa dan
terhambatnya potensi sumber daya manusia (Haile G,
2023: 2).

Penanganan  stunting  tentunya  memerlukan
koordinasi antara beberapa pihak baik itu dari pihak
Internal, dalam hal ini yaitu keluarga, dan dari pihak
ekternal yaitu diluar lingkup keluarga. Begitu juga yang
dilakukan oleh pemerintah di Kabupaten Batang yang
juga melibatkan beberapa pihak di dalamnya seperti
pemerintah daerah, swasta, masyarakat, akademisi serta
media (Bapelitbang Kabupaten Batang, 2022: 25). Suatu
bentuk mengurangi angka stunting yang sedang dilakukan
di Kabupaten Batang yaitu dengan mengoptimalkan peran
dari posyandu sebagai tempat dalam memberi penyuluhan
serta konseling khususnya terkait dengan gizi (Hariyanto
et al. 2023: 23). Posyandu (Pos Pelayanan Tepadu)
merupakan salah satu bentuk dari upaya kesehatan yang
bersumber daya masyarakat (UKBM) yang dikelola dari
masyarakat, oleh masyarakat, untuk masyarakat, dan



bersama masyarakat untuk memperdayakan masyarakat
serta memberikan kemudahan pada masyarakat, dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar (Rima and
Aspiya, 2024: 4). Posyandu sangatlah penting
diselenggarakan karena sebagai pusat pelayanan
masyarakat yang didalamnya melayani pelayanan
keluarga berencana (KB), kesehatan ibu dan anak (KIA),
imunisasi, perbaikan gizi serta penanggulangan diare
(Hafifah and Abidin, 2020: 2). Posyandu merupakan salah
satu bentuk layanan kesehatan yang memiliki berbagai
macam peran didalamnya. Posyandu dapat berperan
sebagai pelayanan kesehatan, dan sebagai pusat informasi
atau penyuluhan kesehatan ibu dan anak, yang berperan
dalam menurunkan angka stunting (Rima and Aspiya,
2024: 4).

Dalam pelayanan kesehatan masyarakat, posyandu
berfungsi sebagai tempat alih teknologi untuk
berkomunikasi tentang tumbuh kembang anak (Ineu,
2020: 23). Kegiatan posyandu sendiri diselenggarakan
oleh masyarakat, tentunya dibantu dengan petugas
kesehatan pada wilayah kerja puskesmas, dimana
program ini akan dilakukan pada tempat yang gampang
untuk didatangi olen masyarakat umum untuk mendapat
pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak. Suatu bentuk dari
pencegahan stunting dalam posyandu vyaitu dengan
melihat kurva Kartu Menuju Sehat (KMS). Kurva KMS
adalah suatu alat untuk memantau tumbuh kembang anak,
supaya nantinya perkembangan anak dapat di lihat dari
laju kurva KMS, dan akan terlihat perkembangannya
secepat mungkin (Hariyanto et al, 2023: 24).

Akan tetapi dalam penindak lanjutannya, balita yang
teridentifikasi menghadapi gangguan pertumbuhan akan
dilakukan oleh pihak tenaga kesehatan yang sudah bekerja



1.2

sama dengan posyandu, agar nantinya akan diberikan

makanan tambahan (PMT) guna pemenuhan gizinya.

Dengan adanya pelayanan posyandu tersebut akan

memungkinkan terjadinya penurunan angka stunting

maupun pencegahan dari masalah stunting yang terjadi.

Berdasarkan paparan tersebut serta beberapa permasalah

yang muncul, maka perlu adanya kajian yang lebih

mendalam terkait “Peran Posyandu Dalam Menangani

Stunting di RT.04 RW.04 Kelurahan Proyonanggan

Selatan Kabupaten Batang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka

permasalahan peneliti dapat diidentifikasikan antara lain,

sebagai berikut :

1. Kelurahan Proyonanggan Selatan menjadi contoh
salah satu perkembangan stunting yang menurun dari
tahun 2021 dengan angka 13,10% menjadi 6,06%,
tetapi hal tersebut juga masih menjadi kekhawatiran
masyarakat terkait dengan masalah stunting yang
terjadi pada anak.

2. Pada Posyandu Kelurahan Proyonanggan Selatan
tepatnya pada RT.04 RW.04, dikatakan bahwa
adanya satu balita yang masuk golongan stunting dari
jumlah 19 bayi/balita pada tahun 2024 ini. Jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kasus
stunting yang terjadi pada RT. 04 RW. 04 Kelurahan
Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang terjadi
penurunan karena upaya dari posyandu dalam
menangani stunting pada anak.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah
dipaparkan di atas, mengingat luasnya cakupan masalah
yang ada dan juga keterbatasan yang dimiliki peneliti



dalam memecahkan suatu masalah. Maka penelitian ini

dibatasi hanya pada peran posyandu dalam menangani

masalah  stunting di RT.04 RW.04 Kelurahan

Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang, serta pada

kendala dan solusi yang dihadapi oleh posyandu di RT.04

RW.04 Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten

Batang.

1.4 Rumusan Masalah
Didasarkan dengan latar belakang tersebut, maka
peneliti hendak merumuskan permasalahan yang ingin
dibahas pada penelitian ini, yaitu diantaranya :

1. Bagaimana peran posyandu dalam menangani
stunting di RT.04 RW. 04 Kelurahan Proyonanggan
Selatan Kabupaten Batang?

2. Apa sajakah kendala dan solusi posyandu dalam
menangani masalah stunting di RT.04 RW.04
Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Didasarkan pada rumusan masalah yang ada, serta
sudah dipaparkan, jadi tujuan dari penelitian ini, yaitu
diantaranya :

1. Untuk menganalisis peran posyandu dalam
menangani stunting di RT.04 RW. 04 Kelurahan
Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan kendala dan solusi posyandu
dalam menangani masalah stunting di RT.04 RW.04
Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Selain  memaparkan tujuan penelitian tersebut,
penelitian juga diinginkan menyampaikan beberapa
manfaat tersebut yaitu :



1. Manfaat Teoritis

Dengan teoritis manfaat dari penelitian yaitu sebagai

bahan informasi ilmu pengetahuan terutama pada

keilmuan Pendidikan Anak Usia Dini sebagai bahan
referensi tambahan bagi penelitian berikutnya yang

Khususnya berkaitan dengan Peran Posyandu Dalam

Menangani Stunting Di RT. 04 RW.04 Kelurahan

Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan dan
pengembangan pengetahuan tentang Peran
Posyandu Dalam Menangani Stunting Di RT.04
RW.04 Kelurahan  Proyonanggan  Selatan
Kabupaten Batang

b. Bagi orang tua, dengan adanya penelitian ini di
inginkan bisa menjadi dorongan untuk senantiasa
memperhatikan kesehatan tumbuh kembang anak
dengan membawa anak ke pos pelayanan
kesehatan masyarakat dalam hal ini posyandu
sebagai bekal pengetahuan terkait masalah stunting
yang masih menjadi topik hangat sekarang.

c. Pembaca, adanya hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat berkontribusi terkait ilmu
pendidikan sebagai bahan yang dijadikan referensi
bagi peneliti selanjutnya dalam menangani stunting
maupun mencegah stunting melalui peran dari
posyandu.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan
dapat diambil kesimpulan, Pertama, adanya peran
yang dilakukan posyandu di RT.04 RW.04 Kelurahan
Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang vyaitu
meliputi peran posyandu sebagai motivator yaitu
dalam hal mengajak masyarakat untuk melakukan
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak
secara rutin di posyandu, serta memberikan edukasi
atau penyuluhan kepada masyarakat. Selain peran
posyandu sebagai motivator ada juga peran posyandu
sebagai fasilitator, yaitu dalam hal penyedia layanan
kesehatan masyarakat, dan penyalur pemberian
makanan tambahan (PMT) kepada peserta posyandu.
Dan yang terakhir ada peran posyandu sebagai
mobilisator yaitu dalam hal menggerakkan partisipasi
masyarakat dalam mengikuti kegiatan posyandu,
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang stunting
dan gizi, penghubung masyarakat dengan layanan
kesehatan, mendorong pemberdayaan keluarga, dan
membangun kerja sama dengan berbagai pihak.

Kedua, terdapat kendala dan solusi dalam
menangani masalah stunting di RT.04 RW.04
Kelurahan Proyonanggan Selatan Kabupaten Batang.
Kendala yang dihadapi yaitu kendala dalam kesadaran
dan pengetahuan masyarakat, kendala dalam
pemantauan tumbuh kembang anak, kendala dalam
faktor ekonomi dan sosial, dan kendala dalam
distribusi program pemberian makanan tambahan
(PMT) dan Suplemen. Solusi yang dilakukan antara
lain, peningkatan kesadaran dan pengetahuan
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masyarakat terkait dengan stunting, peningkatan
kehadiran masyarakat dalam memantau pertumbuhan
dan perkembangan anak, peningkatan faktor ekonomi
dan sosial, serta peningkatan distribusi program
pemberian makanan tambahan (PMT) dan Suplemen.
5.2 Saran

Sebagai salah satu langkah akhir dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, penulis akan memberikan
beberapa saran diantaranya yaitu peran posyandu
dalam menangani stunting sangatlah penting dilakukan
oleh para posyandu diberbagai wilayah. karena dengan
adanya peran posyandu yang dilakukan akan
membantu menekan angka stunting di Indonesia.
Selain hal tersebut, kesadaran dari orang tua dan
masyarakat juga diperlukan guna membantu posyandu
dalam mencegah dan menangani stunting yang ada,
serta juga dukungan dari pemerintah pusat, pemerintah
desa, dan juga tenaga kesehatan yang sangat
berpengaruh untuk menangani maslah stunting yang
ada di daerahnya.
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